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Peluk Erat

Orang Tua
Korban
Daycare

B Pemerintah Hadir untuk Bantu
Sembuhkan Trauma

YOGYA, TRIBUN - Wajah murung masih menyelimuti
para orang tua yang anaknya menjadi korban Daycare
Little Aresha Yogyakarta. Mereka menyesal dan merasa
berdosa, karena telah memasukkan anaknya ke lembaga

Kita berikan  penitipan yang ternyata berubah menjadi tempat penyik-
saan.

dukung- Hal itu terlihat saat para orang tua dari anak-anak
an supa-  korban Dayeare-Little Aresha melakukan audiensi persi-
apan pendampingan hukum dengan Wakil Ketua Komisi
ya orang X DPRRI, MY Esti Wijayanti, di Godean, Sleman, Rabu
tuanya %33

Dalam pertemuan tersebut, sejumlah orang tua korban
kuat dulu, meluapkan emosi karena buah hatinya diperlakukan ti-
) dak manusiawi oleh lembaga yang janji di awal tampak
sehlngga ‘manis sekali, Para orang tua juga mengeluhkan anaknya

i hicq vang sekarang mengalami trauma dan sakit.
nanti Plsa Kini, mereka bukan hanya mendesak proses pidana
maksimal  terhadap para terduga pelaku penganiayaan, tetapi juga
restitusi sebagai atas biaya

mendam- .4 Gan trauma psikis yang tak ternilai harganya.
pingi anak-  Satudiantara orang tua korban, Sukirman menyampai-
kan, langkah ini diambil sebagai bentuk pertanggungja-
nya. waban nyata dari pihak pengelola. Mengingat, biaya yang
dikeluarkan para orang tua untuk menitipkan anak di
W daycare tersebut tidaklah sedikit.

® ke halaman 11

masih diliputi rasa trauma.
i Mereka menyesal dan merasa berdosa,
= arena telah memasukkan anaknya ke
daycare yang tak bertanggungjawab.
i Pemiot Yogyakarta melalui UPT PPA
pun memberikan pendampingan
psikologis awal kepada para orang tua
Hal ini dilakukan agar para orang tua
~ menmiliki kekuatan mental mengawal
proses pemulihan anak-anak mereka.
[ Pihak Pemiot juga mulai mengalinkan
anak-anak korban daycare ke sejumlah
tempat penitipan lain yang memenuhi
standar.
[ Pengalinan diakukan uniuk memastikan
" anak-anak tetap mendapat pengasuhan
yang layak, aman, dan terpantau
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Akan tetapi, fasilitas yang
didapatkan justru jauh
dari yang dijanjikan, bah-
kan diduga telah berubah
terfadi tempat penyiksaan
“Jadi tuntutan kami selain
ranah pidana tetap berja-
lan, tuntutan restitusi juga
kami minta,” Katanya, Rabu
(29/4).

Sukirman mengungkap-
kan, para orang tua menge-
luarkan biaya rata-rata an-
tara Rp1,1juta hingga Rp1,8
juta perbulan, térgantung
paket yang diambil. Pene-
kanan terhadap restitusi ini,
juga didasari atas biaya me-
dis yang harus ditanggung
orang tua karena kondisi

‘Warga Jetis, yang berdomi-
il di Umbulharjo inf membe-
berkan

anaknya yang
*-baru berusia satu tahun lebth

‘harus menjalani tiga kali ra-
wat fnap atau opname di RS
Hidayatullah hingga dirujuk
ke RS Panti Rapih akibat kon-
disi fisik drop.

Para orang tua juga me-
masukkan unsur kerugian
psikis dalam poin restitusi
yang rencananya hendak di-
tuangkan dalam berita aca-
ra tuntutan. Sebab dampak
dari peristiwa ini membuat
banyak orang tua menga-
lami trauma mendalam dan

roduktivitas.

Istri Sukirman, yang me-
rupakan seorang ASN di
Kota Yogyakarta, bahkan
harus mengambil cuti demi
mendampingi pemulihan
mental sang buah hati. “Ka-
lau restitusi psikis itu nilai-
nya tidak terbatas. Sampai
sekarang kami masih sering
murung dan merasa ber-
dosa. Psikis kami sebaga
orang tua betul-betul terko-
yak," ucapnya lirth.

Selain berkoordinast un-
tuk pendampingan hukum
dengan bidang hukum dari
Kamar Dagang (Kadin) Yog-
yakarta dan tim hukum MY
Esti Wijayanti, perwakilan
orang tua juga berkomuni-
kasi dengan Lembaga Per-
lindungan Saksi dan Kor-
ban (LPSK) untuk meminta
arahan terkait restitusi yang
akan mengkalkulasi kerugi-
an secara kolektif.

Melalui kuasa hukum,
data-data biaya pendidikan,
Kuitansi pengobatan terma-
suk kerugian dari total 106
wali murid akan dikumpul-
kan sebagai bukti pendu-
kung, *Saat ini yang sudah
mengajukan restitusi ada
106 (orang tua),” katanya.

“Ada kemungkinan nanti
beberapa wali murid yang
lafn juga akan bertambah.
Sekarang kami betul-betul
masih merasakan sakit se-
Kali. Sebagai orang tua kami
merasa bersalah, kami me-
rasa berdosa terhadap anak
kami," lanjutnya.

Sebelumnya, orang tua

anak korban Little Aresha
lainnya berinisial AF mene-
gaskan bahwa para orang
tua telah berupaya melaku-
kan seleksi sebelum memilih
daycare. Kesan awal yang
diterima pun cukup meya-
kinkan. Pengasuh terlihat
agamis, setfap Kali orang
tua mengantar anak selalu
diterima dengan baik. Seti-
ap pertanyaan dan kompla-
in pun bisa dijawab dengan
rasional.

Maka dari itu,/AF me-
minta masyarakat tidak me-
nyalahkan para wali murid.
Pasalnya setiap orang tua
pun pasti ingin yang ter-
batk untuk anaknya. “Wali
murid bukan orang-orang
bodoh. Kami mohon jangan
dizjudge, tapt didukung,” te-
gasnya.

Wakil Ketua LPSK Perwa-

kilan Yogyakarta, Sri Supar-
yati, mengatakan beberapa
bentuk perlindungan hu-
kum yang terpenting untuk
saat ini adalah pemenuhan
pendamping psikologis bagi
korban baik anak maupun
orang tuanya.
Dugaan adanya kondisi
anak kurang gizi atau stun-
ting juga disampatkan para
orang tua kepada pihak
LPSK. Atas hal ini, Sri Su-
paryati memandang perlu
adanya Intervensi proyek-
si terhadap ahli gizi untuk
‘mengidentifikasi hal itu.

Pihak LPSK akan mem-
bantu berkomunikasi de-
ngan aparat penegak hukum
supaya hak restitusi para
korban ini dapat dipenuhi.
“Ini hak yang sebenarnya
‘melekat pada korban, dalam
hal ini diwakili oleh keluar-

" katanya.

“Sehingga ini yang sebe-
namya ke depan juga harus
dikomunikasikan kepada pi-
hak aparat penegak hukum
berkaitan dengan hak res-
titusi yang menjadi haknya
keluarga korban,” ungkap
Sri Suparyati.

Kepala Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Perlindungan
Perempuan dan Anak (PPA)
Kota Yogya, Udiyati Ardiani
membenarkan bahwa hasil
asesmen awal menunjuk-
kan dampak psikologis yang
cukup berat, tidak hanya di-
alami ofeh anak-anak, tetapl
juga para orang tua korban.

“Mereka merasa sangat
bersalah dan menyesal,”
ujarnya, Selasa (28/4).

Menurut Ardiani, rasa
bersalah tersebut muncul
Karena sebagian besar orang
tua sebenarnya sudah me-
nangkap sinyal atau tanda-
tanda perubahan perilaku
pada anak mereka, seperti
keengganan untuk berang-
kat ke daycare.

Namun, orang tua meng-
anggap hal tersebut sebagai
perilaku wajar pada anak-
anak, sehingga mereka tetap
‘memboyong buah hatinya ke
lembaga yang ternyata tak
berizin itu.

Untuk menangani hal ini,
UPT PPA memberikan pen-
dampingan psikologis awal,
agar para orang tua memi-
liki kekuatan mental untuk
mengawal proses pemulih-
an anak-anak mereka. *Kita
berikan dukungan supaya
orang tuanya kuat dulu, se-
hingga nanti bisa maksimal
‘mendampingi anaknya,” te-

rangnya.

Selain aspek psikologis,
UPT PPA Koia Yogyakarta
mulai melakukan skrining
tumbuh kembang terhadap
anak-anak korban Little
Aresha dengan Dinas Kese-
hatan beserta Puskesmas
setempat untuk melakukan
pengecekan medis dan fisik
secara menyeluruh.

Dialihkan

Di sisi lain, Pemkot Yog-
yakarta mulai mengalihkan.
anak-anak korban Daycare
Little Aresha ke sejumlah
tempat penitipan lain yang
memenuhi standar. Hal ini
untuk memastikan anak-
anak tetap mendapat peng-
asuban yang layak, aman,
dan tau,

Wali Kota Hasto Wardoyo
melakukan tinjauan lang-
sung ke salah satu daycare
pengganti, yakni Yayasan
Pelangi Anak Negeri di kawa-
san Sorosutan, Kemantren
Umbulharjo, Rabu (29/4).

“Kami mencarikan day-
care-daycare lain yang ama-
nah, standar, baik, dan ber-
izin tentunya. Hari ini kami
mengecek langsung untuk
‘meyakinkan bahwa fasjlitas-
nya memadai,” ujarnya.

Dalam tinjauan tersebut,
Hasto mengapresiasi fasili-
tas yang tersedia, mulai dari
keberadaan CCTV di setiap
ruangan, kondisi ruangan
ber-AC yang tidak lembab,
hingga rasio pengasuh yang
seimbang dengan jumlah
anak.

Sudah ada tujuh anak
dari Little Aresha yang res-
mi pindah ke Yayasan Pe-
langi Anak Negeri. Pemkot
Yogyakarta sendiri. telah
menyiapkan total 15 dayca-
re rekanan yang tersebar di
sekitar wilayah Umbulhar-
jo untuk menampung total
103 anak eks Little Aresha.
Hasto menjamin Kapasitas
tersebut

nyampaikan (keluh kesah-
nya),” jelasnya.

Pembina Yayasan Pelangi
Anak Negeri, Sri Utami Pur
waningsih membenarkan
bahwa tujuh anak dialihkan
oleh Dinas Pendidikan Pe-
muda dan Olahraga ke ya-
yasannya. “Saya miris dan
rasanya ingin menangis. Be
gitu banyak cerita duka dari
para orang tua yang disam-
paikan kepada kami. Secara
manusiawi dan sebagai pen-
didik, kami sangat prihatin
dengan kejadian ini¢ ujar-
nya, Rabu (29/4).

Tami menceritakan, sa-
lah satu momen memilu-
kan adalah saat tiga anak
yang ditanganinya sampai
enggan menginjakkan kaki
ke dalam gedung yayasan
Bocah tersebut menunjuk-
kan reaksi ketakutan yang
hebat ketika melihat ruang-
an yang sedikit redup aki-
bat perlakuan yang diteri-
ma korban selama di Little
Aresha Daycare.

Berdasarkan kesaksian

yang dihimpunnya, diduga,_ -

anak-anak tersebut sering
ditempatkan di sebuah ru-
ang gelap sebagai bentuk
hukuman atau penelantar-
an. “Kemarin baru mau di-
bawa ke kamar mandi saja
langsung bilang takut gelap.
Traumatiknya sangat amat
tertanam,” jelasnya.

Mengingat kondisi psikis
yang cenderung belum sta-
bil, Yayasan Pelangi Anak
Negeri menerapkan standar
pendampingan ekstra di-
banding siswa lain. Khusus
untuk anak-anak eks Little
Aresha Daycare tersebut,
pihaknya menerapkan rasio
pendampingan yang tidak
biasa.

“Karena mereka baru saja
melepaskan diri dan butuh
merasa bebas, kami harus
ekstra. Saat ini, satu anak
kami handle dengan dua
orang guru pendamping,”
tegasnya.

berlapis

Wakil Ketua Komisi X DPR
RI, MY Esti Wijayanti berha-
rap proses hukum terhadap
para pengelola Daycare Little
Aresha dapat herfalan sertus
dan menjadi prioritas apa-
rat penegak hukum sesuai

“Biaya kami tanggung
sampai tiga bulan ke depan.
Kami siapkan anggarannya
agar orang tua yang sedang
mengalami tekanan psikis
bisa sedikit terbebas dari
beban biaya,” imbuhnya.

Hasto juga menyadarl
bahwa para orang tua juga
mengalapi trauma dan te-
kanan mentatyang hebat
akibat kejadian nan memilu-
kan ini. [a merasakan betul,
stres dan rasa terkejut yang
begitu mendalam menyeli-
muli para orang tua.

“Orang tua juga menga-
lami gangguan karena stres,
kondisi seperti ini sangat
mengejutkan. Kemarin pun
mereka menangis saat me-

-undangan yang

rlaku,

Politisi PDI Perjuangan ini
juga menyinggung kemung-
kinan penerapan pasal ber-
lapis untuk menjerat para
pengelola. Pasalnya, tindak-
an yang dilakukan pengelola
sudah melampaui batas ke
‘manusiaan.

“Kami berharap proses pe-
nanganan hukum akan ber-
jalan serius, termasuk ke-
‘mungkinan pasal berlapis,
bahwa itu bukan hanya ke
kerasan terhadap anak tapi
juga menyangkut beberapa
hal yang mungkin sudah
ada perencanaan awal dan
pengingkaran janji, "kata-
nya, Rabu (29/4). (hda/aka/
atolrif)
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